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Banjir merupakan bencana hidrologis yang umum terjadi dan memberikan 

dampak signifikan terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, terutama 

di wilayah tropis seperti Indonesia, Salah satu wilayah yang rentan terhadap 

banjir adalah daerah aliran sungai (DAS) Budong-Budong di Kabupaten 

Mamuju Tengah, Sulawesi Barat, Banjir besar yang terjadi pada 3 Januari 2024, 

dengan intensitas hujan mencapai 68 mm/hari, mengakibatkan kerusakan pada 

559 rumah, dua prasarana umum, serta memutus akses jalan sepanjang 600 

meter. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sebaran banjir yang 

terjadi di Kabupaten Mamuju Tengah dan mengevaluasi pengurangan 

kerusakan banjir (flood damage reduction) berdasarkan alternatif solusi yang 

diusulkan dengan pemodelan HEC-RAS 2D, Analisis hidrologi menggunakan 

HEC-HMS menunjukkan debit banjir 20 tahunan (Q₂₀) sebesar 2.684,7 m³/s, 

Model hidraulika HEC-RAS 2D, kondisi genangan banjir eksisting pada Sungai 

Budong-Budong  seluas 10.608 ha dengan total kerugian ekonomi sebesar Rp 

307,023 miliar, Secara ekonomi penanganan dengan normalisasi sungai 

memberikan dampak reduksi kerugian yang sangat signifikan sebesar 42% 

namun dilihat dari luasan reduksi banjir, penanganan dengan tanggul sungai 

memberikan dampak yang lebih baik dalam  mereduksi luas genangan sebesar 

25,76%, Ini menjadi salah satu alternatif solusi dan menjadi bahan 

pertimbangan didalam perencanaan pengelolaan sumber daya dir pada DAS 

Budong-Budong. 

Floods are common hydrological disasters that have significant impacts on 

social, economic, and environmental aspects, especially in tropical regions 

such as Indonesia, One of the areas vulnerable to flooding is the Budong-

Budong River Basin (DAS) located in Mamuju Tengah Regency, West Sulawesi, 

A major flood event occurred on January 3, 2024, with a recorded rainfall 

intensity of 68 mm/day, resulting in damage to 559 houses, two public facilities, 

and the disruption of a 600-meter-long road, The aim of this study is to analyze 

the flood inundation distribution in Mamuju Tengah Regency and evaluate 

flood damage reduction based on proposed alternative solutions using the 

HEC-RAS 2D model, Hydrological analysis using HEC-HMS produced a 20-

year return period flood discharge (Q₂₀) of 2,684,7 m³/s, Based on the HEC-

RAS 2D hydraulic modeling, the existing flood inundation area in the Budong-

Budong River is approximately 10,608 hectares, affecting four sub-districts and 

resulting in a total economic loss of IDR 307,023 billion, From an economic 

perspective, river normalization provides the most significant reduction in 

losses, with a 42% decrease, However, in terms of inundation area reduction, 

the construction of levees yields better results, with a reduction of 25,76%, 

These findings offer a viable alternative solution and serve as valuable input 

for sustainable water resources management planning in the Budong-Budong 

River Basin. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
mailto:triwahyudinahmad@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Secara luas banjir merupakan bencana alam yang sangat merusak (Mai et al,, 2020),"Banjir, 

sebagai salah satu bahaya hidrologis alam paling umum, telah terjadi di dataran banjir selama ribuan 

tahun, Banjir disebabkan oleh luapan sungai, curah hujan yang tinggi, pasang surut, lelehan salju, dan 

rembesan air tanah (Shah et al,, 2015) dan memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi dan lingkungan, khususnya di wilayah Indonesia, Kabupaten Mamuju Tengah, yang terletak 

di Provinsi Sulawesi Barat, merupakan salah satu daerah yang kerap mengalami kejadian banjir, 

terutama yang bersumber dari luapan Sungai Budong-Budong, Sungai ini memiliki peran penting 

sebagai sistem drainase alami di kawasan tersebut, namun dalam beberapa tahun terakhir justru menjadi 

sumber ancaman bencana, terutama saat musim hujan dengan intensitas tinggi, 

Salah satu kejadian banjir besar tercatat pada tanggal 2 Januari 2024, yang mengakibatkan 

kerusakan pada 559 unit rumah tangga (KK), merusak dua prasarana umum, serta memutus akses jalan 

sepanjang 600 meter di wilayah Kecamatan Topoyo, Intensitas curah hujan pada hari tersebut tercatat 

sebesar 68 mm/hari, melebihi ambang batas curah hujan ekstrem (BWS Sulawesi V Mamuju, 2024) 

Peristiwa ini mencerminkan tingginya tingkat kerentanan wilayah DAS Budong-Budong terhadap risiko 

banjir, 

 Berdasarkan Pola Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Wilayah Sungai Kaluku Karama, 

terdapat sejumlah faktor dominan yang berkontribusi terhadap tingginya frekuensi dan intensitas banjir 

di Daerah Aliran Sungai (DAS), Faktor pertama yaitu degradasi lahan di wilayah hulu akibat alih fungsi 

hutan menurunkan daya serap tanah dan meningkatkan limpasan permukaan, kedua tingginya erosi dan 

sedimentasi menyebabkan pendangkalan sungai dan perubahan alur menjadi lebih bermeander, yang 

menurunkan kapasitas tampung aliran, curah hujan yang tinggi dalam waktu singkat menyebabkan 

kenaikan muka air sungai secara drastis, Kombinasi dari faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa 

banjir di DAS Budong-Budong bukan hanya dipicu oleh kejadian meteorologis semata, melainkan juga 

oleh degradasi kondisi fisik DAS,  

Oleh karena itu, kajian mengenai dinamika banjir di DAS Budong-Budong menjadi sangat 

penting untuk mendukung perencanaan dan pelaksanaan strategi mitigasi yang berbasis data hidrologi, 

morfologi sungai, dan tata guna lahan, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran banjir di 

Kabupaten Mamuju Tengah berdasarkan estimasi kerugiann dan, menilai dampaknya, serta memberikan 

rekomendasi pengelolaan DAS yang berkelanjutan guna mengurangi risiko bencana di masa depan, 

METODE 

Lokasi Studi 

Lokasi kajian terletak di daerah aliran sungai Budong-Budong yang memiliki luas ± 2,444 km² 

dengan panjang sungai utama mencapai ±131,45 km, studi ini difokuskan pada ruas sungai sepanjang 5 

km di sungai Budong-Budong yang berada pada koordinat latitude 2°4,482'S dan longitude 

119°17,383'E, sabagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, Lokasi utama yang diamati berada di sekitar 

Jembatan Budong-Budong, dimana berdasarkan kejadian banjir pada tanggal 3 Januari 2024, terjadi 

limpasan air dengan ketinggian genangan rata-rata antara 20 hingga 80 cm 

  

Gambar 1 DAS Budong-Budong 

 

Gambar 2 Lokasi titik banjir Sungai Budong-

Budong 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.1853
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Pengumpulan Data 

Untuk melakukan analisis pengendalian banjir pada studi ini, data-data sekunder yang 

dibutuhkan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 Data yang dibutuhkan 

No Data Sumber 

1 Data Pos Stasiun Hujan Bulu 

Bonggu (2017-2022) 

BWS Sulawesi V Mamuju 

2 Data Curah Hujan satelit GPM 

(2005-2024) 

Giovanni NASA Earthdata (,gov)  

3 Peta Isohit R 100 Tahun Kementerian PUPR 

4 Data DEM (Digital Elevation 

Model) / LIDAR resolusi ± 1 Meter 

 

BWS Sulawesi V Mamuju 

5 Data Tutupan Lahan Kementerian Linkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), 2022 

6 Data Jenis Tanah Food and Agriculture Organization (FAO) 

Curah Hujan 

Perhitungan curah hujan digunakan data hujan satelit Global Precipitation Measurement (GPM) 

dan data hujan PCH dengan Panjang data 6 tahun (2017-2022) yang kemudian dilakukan kalibrasi 

dengan peta Isohit R100 mengingat kurangnya data Pos Curah Hujan di lokasi DAS Budong-Budong, 

Perhitungan curah hujan rencana mengikuti kaidah SNI 1724, 2015, Hasil curah hujan rencana dan hujan 

jam-jaman (PSA-007) kemudian digunakan sebagai input pada simulasi model hidrologi HEC-HMS 

dengan metode SCS-UH dan Snyder. 

 
Gambar 3 Grid Pengambilan Titik Data Hujan GPM  

(giovanni,gsfc,nasa,go) 

Curve Number (CN) dan Impervious 

Perhitungan CN dan Impervious dihitung berdasarkan tutupan lahan dan jenis tanah, Tutupan 

lahan menggambarkan vegetasi alami maupun struktur buatan yang menutupi permukaan tanah, 

Sedangkan, impervious menggambarkan tingkat kekedapan, yaitu luas area yang tidak dapat menyerap 

air atau bersifat kedap air (Tisnasuci et al,, 2020), 

Nilai CN digunakan untuk menganalisis nilai debit puncak pada setiap DAS (Daerah Aliran 

Sungai), CN dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

𝐶𝑁𝑐𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑒 =  
∑𝐴𝑖𝐶𝑁𝑖

∑𝐴𝑖
    (1) 

Dimana, Ai merupakan luasan area jenis tutupan lahan dan CNi merupakan nilai CN untuk 

masing-masing jenis tutupan lahan,  

Model Hidrologi 

Pemodelan hidrologi pada studi ini menggunakan software HEC-HMS, HEC-HMS merupakan 

perangkat lunak yang digunakan untuk memodelkan transformasi curah hujan menjadi aliran pada suatu 

sistem Daerah Aliran Sungai (DAS), Model ini mampu mensimulasikan berbagai komponen hidrologi, 

seperti volume limpasan, limpasan langsung (direct runoff), aliran dasar (baseflow), serta aliran pada 

saluran (channel flow) (Affandy, 2011), Dalam pemodelan HEC-HMS, tersedia beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk menghitung limpasan permukaan (runoff), Penelitian ini menggunakan metode 

SCS Curve Number (CN) karena dinilai lebih sesuai untuk kondisi data yang tersedia (HEC-HMS 

Technical Reference Manual, 2000:40), 

https://www.earthdata.nasa.gov/data/tools/giovanni
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𝑃𝑒 =  
(𝑃− 𝐼𝑎)2

𝑃− 𝐼𝑎+𝑆
                                                       (2)   

Pe merukanan hujan kumulatif pada waktu t, P kedalaman hujan kumulatif, Ia merupakan 

kehilangan mula-mula (initial loss), S merupakan kemampuan penyimpanan maksimum, Initial 

abstraction (Ia) dan kapasitas penampungan potensial air (S) dapat dinyatakan dalam bentuk suatu 

persamaan berikut: 

Ia= 0,2 S     (3) 

𝑆 =  
25400−254 𝐶𝑁

𝐶𝑁
 (𝑆𝐼)    (4) 

Perhitungan HSS (Hidograf Satuan Sintetis) pada studi ini menggunakan metode Snyder 

dengan persamaan sebagai berikut (Natakusumah et al,, n,d,): 

𝑇𝑙 = (𝐿 , 𝐿𝑐)0,3                                                   (5) 

𝑇𝑝 = 𝑇𝑙/5,5                                                      (6) 

Dimana Tp merupakan waktu puncak (jam), Tl merupakan Time Lag (jam), L merupakan 

Panjang Sungai utama (m), Lc merupakan jarak titik berat ke outlet (km), 

 
Gambar 4 Model Hidrologi pada HEC-HMS 

Model Hidraulika 

Hidrograf banjir yang diperolah dari analisis hidrologi digunakan sebagai data input untuk 

pemodelan hidraulika menggunakan HEC-RAS 2D, Persamaan dasar yang digunakan dalam pemodelan 

mencakup persamaan kontinuitas, konservasi massa, dan konservasi momentum, masing-masing 

dijabarkan dalam Persamaan 7 sampai dengan Persamaan 9, 

 
𝜕𝐻

𝜕𝑡
+

𝜕(ℎ𝑢)

𝜕𝑥
 + 

𝜕(ℎ𝑣)

𝜕𝑦
 +  𝑞 =  0 

 

(7) 

𝜕𝑢

𝜕𝑡
 +  𝑢

𝜕𝑢

𝜕𝑣
 +  𝑣

𝜕𝑢

𝜕𝑦
 =  −𝑔

𝜕𝐻

𝜕𝑥
 + 𝑣𝑖  (

𝜕2𝑢

𝜕𝑥2
 +  

𝜕2𝑢

𝜕𝑦2) −  𝑐𝑓𝑢 +  𝑓𝑣 
(8) 

𝜕𝑢

𝜕𝑡
 +  𝑢

𝜕𝑢

𝜕𝑣
 +  𝑣

𝜕𝑢

𝜕𝑦
 =  −𝑔

𝜕𝐻

𝜕𝑥
 + 𝑣𝑖  (

𝜕2𝑣

𝜕𝑥2
 +  

𝜕2𝑣

𝜕𝑦2) − 𝑐𝑓𝑣 +  𝑓𝑣 
(9) 

Sumber: (HEC-RAS River Analysis System HEC-RAS 2D User’s Manual, n,d,)  

Analytical Hierarchy Process 

Proses hirarki analitik Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan pada tahun 1970-an 

oleh T, Saaty, Metode ini semakin populer dalam penelitian karena kegunaannya dinilai lebih unggul 

dibandingkan dengan metode analisis multi kriteria lainnya (Cheng dan Li, 2001), Kriteria penanganan 

didasarkan pada beberapa alternatif diantaranya normalisasi, tanggul dan kolam retensi, Struktur 

hierarki dari kriteria tersebut disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Diagram Hirarki Metode AHP 
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Analisis Kerugian Ekonomi 

Metode ECLAC merupakan pendekatan pertama yang dikembangkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) untuk menganalisis dampak ekonomi bencana di wilayah Amerika Latin dan 

Karibi yang seiring dengan perkembangannya juga diterapkan dalam kawasan Asia karena dianggap 

relevan (Jayantara, 2020), Pendekatan ECLAC dirancang untuk mengevaluasi kerusakan dan kerugian 

secara sektoral, melalui mekanisme pengumpulan data per sektor yang sistematis guna menjaga 

konsistensi informasi dan menghindari duplikasi, Kerugian ekonomi dengan metode ECLAC dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Kerugian  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝐴𝑟𝑒𝑎
 ×  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝑛𝑖𝑡)  ×  𝑓 (1) 

Dimana f merupakan kerusakan berdasarkan fungsi kerugian akibat banjir yang dibuat oleh JICA,  

Tabel 2 Nilai Unit Pengganti 

Sektor Nilai Unit Pengganti (Rupiah) 

Pertanian 9,295,500/Ha 

Industri Kecil 44,300,000/Unit 

Industri Menengah 1,170,000,000/Unit 

Industri Besar 2,600,000,000/Unit 

Jalan Utama 1,480,000/Meter 

Jalan Lokal 740,000/Meter 

Rumah Tangga 47,700,000/Unit 

    Sumber: Jayantara, 2020 

Diagram Alir Penelitian 

Agar Penelitian ini terstruktur maka alur pikir dalam penelitian dapat dilihat pada gambar alir 

dibawah ini: 

 
Gambar 6 Diagram Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Hidrologi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor: 

28/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau, Sungai 

Budong-Budong masuk dalam kategori Ibukota Kabupaten/Kota dengan debit banjir rencana yang 

disarankan sebesar Q10 - Q20, dari hasil analisis hujan efektif dengan sofware hidrognomon didapat 

besaran hujan rencana kala ulang Q20 tahun  untuk  masing-masing Subdas didapat sebagai berikut 

Subdas-1 (195,53 mm), Subdas-2 (193,39 mm), (Subdas-3 217,22 mm) dan Subdas-4 (212,53 mm).  

Tabel 3 Hujan Rencana Kala Ulang 

No 
Periode 

Ulang (T) 

Peluang 

(%) 

Hujan Rencana (mm) 

Subdas - 1 Subdas - 2 Subdas- 3 Subdas- 4 

1 2 0,50 127,70 135,91 140,53 145,02 
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2 5 0,20 158,19 164,24 176,11 177,67 

3 10 0,10 177,46 179,92 197,60 196,29 

4 20 0,05 195,53 193,39 217,22 212,53 

5 25 0,04 200,84 198,06 220,97 215,84 

        Sumber : Analisis, 2025 

 
Gambar 7 Peta isohyit R 100 Tahun Pulau Sulawesi 

      

 Tabel 4 Perbandingan Hujan GPM dan ISOHIT 

 

               Curah Hujan 

 GPM ISOHIT 

        R 100 (mm)           R 100 (mm) 

  233.93     200 

Berdasarkan gambar 7 untuk daerah kajian terletak pada R100 antara 150 – 200 mm, sedangkan 

hasil perhitungan data curah hujan GPM didapat R100 senilai 233,93 mm. Untuk daerah kajian tidak 

terlalu banyak pos curah hujan yang tersedia, oleh sebab itu data hujan yang digunakan bersumber dari 

data curah hujan satelit (GPM). 

Dari hasil analisis jenis tanah DAS Budong-Budong masuk kategori berpasir hingga lempung 

sebagaimana ditunjukan dalam peta jenis tanah (Gambar 8), sedangkan untuk tutupan lahan tahun 2022, 

DAS Budong-Budong masih didominasi oleh hutan lahan kering primer dengan presentasi 61,5% 

terhadap luas keseluruhan DAS (Gambar 9). 

  
Gambar 8 Peta Jenis Tanah DAS-Budong-

Budong 

Gambar 9 Peta Tutupan Lahan DAS-Budong-

Budong Tahun 2022 

Dengan menggunakan metode SCS-Snyder pada model HEC-HMS berdasarkan kriteria luasan 

DAS pada Tabel,5 (SNI-2415, 2016) didapat debit banjir rencana untuk kala ulang Q20 tahun sebesar 

2,684,7 m3/dt, Untuk masing-masing besaran debit banjir untuk kala ulang Q2, Q5, Q10, Q20 dan Q25 

ditunjukan pada grafik hydrograf pada Gambar 10.  

Tabel 5 Kriteria HSS UH (SNI-2415,2016) 

No Daerah Aliran Sungai (Km2) HSS UH 

1 ≤ 2,5  Rasional 

2 > 2,5 s,d 250  SCS 

3 > 250  SNYDER 
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Gambar 10 Hidrograf Banjir Kala Ulang 

Debit tersebut kemudian digunakan untuk model analisis banjir pada program HEC-RAS 2D,  

Tabel 6 Debit Banjir Maksimum 

SCS-

UH 

Debit Kala Ulang 

(m3/dt) 

 2 5 10 20 25 

Snyder 1438,3 2013,6 2364,9 2684,7 2766 

Analisis Hidraulika 

Model hidraulika 2D pada HEC-RAS dilakukan dengan imput kondisi eksisting debit kala ulang 

Q10, dan Q20, Berdasarkan hasil simulasi genangan banjir Q10 dam Q20 menggunakan HEC-RAS yang 

di validasi dengan kejadian banjir pada tanggal 2 Januari 2024 diperoleh bahwa titik banjir yang terjadi 

pada tanggal tersebut yang diperkirakan setara dengan Q20 pada laporan, sehingga dalam perencanaan 

alternatif penanganan menggunakan model dengan debit kala ulang Q20 pada HEC-RAS Gambar 11.  

  
Gambar. 11 Hasil analisis genangan banjir 

kondisi Q20 eksisting 

Gambar 12. Hasil analisis genangan banjir 

kondisi Q10 eksisting 

  
Gambar 13. Validasi lokasi banjir di 

Kecamatan Topoyo 

Gambar 14. Validasi lokasi banjir di 

Kecamatan Tobadak 
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Tabel 7. Luas Genangan Banjir Q20 

Area 

Banjir 
Kelas Kedalaman Luas (Ha) 

1 Rendah < 0,76 4.475 

2 Sedang 0,76 - 1,5 2.973 

3 Tinggi > 1,5 3.160 

Total 10.608 

Berdasarkan hasil analisis hidrolika untuk debit banjir periode ulang 20 tahun (Q20), diperoleh 

kedalaman genangan lebih dari 1,5 meter yang mencakup area seluas 3,159 hektar, Total luas wilayah 

terdampak banjir mencapai 10,608 Ha yang tersebar di empat kecamatan, yaitu Kecamatan Karossa, 

Kecamatan Topoyo, Kecamatan Tobadak dan Kecamatan Budong-Budong, Total terdampak didominasi 

oleh areal persawahan seluas 670 Ha dan permukiman seluas 464 Ha,  

Model Alternatif Penanganan 

Dari hasil model hidraulik dengan kondisi eksisting diusulkan 3 alternatif penanganan, 

diantaranya pengendalian banjir dengan normalisasi Sungai (A2), kolam retensi (A3)  dan  tanggul 

sungai (A4), Untuk penanganan dengan normalisasi sungai dilakukan dengan pengerukan sepanjang 6,6 

km dengan elevasi hulu +1,50 meter dan elevasi hilir +0,50 meter, serta kemiringan 0,0026, Untuk 

kolam retensi berada di wilayah Kecamatan Topoyo dengan elevasi awal ±10,00 meter hingga ± 6,00 

meter  kolam retensi didesain seluas 51,7 Ha dengan kedalaman + 4,00, Sedangkan rencana penanganan 

dengan tanggul meliputi tanggul kiri dengan panjang 7,39 km , dengan ketinggian elevasi hulu ± 12,5 

meter, ketinggian elevasi hilir 9,5 meter dan tanggul kanan sepanjang 6,02 km, dengan ketinggian 

elevasi hulu ± 12 meter, ketinggian elevasi hilir 9 meter menggunakan urugan tanah dengan lebar 4 

meter, Elevasi tanggul kiri dan kanan di desain setinggi 3 meter di atas elevasi eksisting untuk 

meningkatkan kapasitas dan perlindungan terhadap banjir,   

Dari hasil pemodelan menunjukan bahwa A2 mampu mereduksi genangan sebesar 20,42% 

dengan luas genangan menjadi 9.057 Ha, Untuk kondisi A3 mampu mereduksi genangan banjir sebesar 

15,33% dengan luas genangan sebesar 9.637 Ha dan kondisi A4 mampu mereduksi genangan secara 

signifikan sebesar 25,76% dengan luas genangan banjir sebesar 9.027 Ha sebagaimana ditunjukan pada 

Gambar 15, Gambar 16 dan Gambar 17. 

 
Gambar 15 Peta Perbandingan Genangan Kondisi Normalisasi Sungai (A2) 

 
Gambar 16. Peta Perbandingan Genangan Kondisi Kolam Retensi (A3) 



Kajian Pengendalian Banjir di Sungai Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah, Tri 
Wahyudin Ahmad, Deddy Irwansyah, I Nyoman Yogi Mertawiasa, Arief Yudho Wicaksono, Resi Nisa 
Nurhadid,  Dhita Azka Afifa         1885                                                                                 

 
Gambar 17. Peta Perbandingan Genangan Kondisi Tanggul Sungai (A4) 

Perbandingan Alternatif Penanganan 

Setalah dilakukan model hidraulik kemudian dari hasil dari masing-masing skenario dilakukan 

pemilihan multi kriteria dengan metode AHP untuk mendapatkan penanganan terbaik yang dipilih, 

dengan menggunakan skala Saaty didapat bobot masing-masing kriteria ditampilkan berdasarkan Tabel 

8,  

Tabel 8 Bobot antar kriteria 

Kriteria 

 

Perlindungan Terhadap Banjir 

(C1) 

Biaya Kontruksi 

(C2) 

Kemudahan Kontruksi 

(C3) 

Bobot 0,68 0,14 0,18 

Berdasarkan hasil analisis AHP (Tabel,8), Alternatif A3 (Tanggul) memperoleh skor tertinggi 

sebesar 0,320, diikuti oleh Alternatif A2 (Normalisasi) dengan skor 0,301, kemudian Alternatif A4 

(Kolam Retensi) sebesar 0,230, dan terakhir Alternatif A1 (Tanpa Tindakan) dengan skor 0,149, Dengan 

demikian, Alternatif A3 direkomendasikan sebagai opsi penanganan banjir yang paling optimal dalam 

studi ini. 

Tabel 9 Rekapitulasi Hasil Analisis AHP 

Alternatif Kriteria 

Skor 

Akhir 
Rank 

C1 C2 C3   

A1 0,06 0,05 0,57 0,149 4 

A2 0,33 0,16 0,29 0,301 2 

A3 0,35 0,49 0,08 0,320 1 

A4 0,26 0,30 0,06 0,230 3 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00  

Perhitungan Kerugian Ekonomi Metode ECLAC 

Hasil rekapitulasi yang ditampilkan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa kondisi eksisting (tanpa 

penanganan) menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat signifikan, yaitu sebesar Rp. 307,023 milliar 

dengan luas 1.134 Ha, angka kerugian pada kondisi eksisting tersebut didapatkan dari luasan terdampak 

yang dapat dilihat baik dari permukiman terdampak maupun luas persawahan, untuk alternatif dengan 

normalisasi sungai memberikan dampak reduksi kerugian hingga Rp. 128,9 milliar atau setara dengan 

42% pengurangan kerugian, dengan area terdampak masih cukup luas yaitu 943 Ha namun dampak 

berkurangnya kerugian sangat signifikan, Skenario dengan penanganan kolam retensi hanya mampu 

menurunkan kerugian sebesar 4 % atau sebesar Rp. 12,2 milliar dan untuk alternatif dengan tanggul 

sebesar 11% atau setara dengan Rp. 34,22 milliar, Normalisasi sungai tanpa tambahan infrastruktur 

besar, merupakan pendekatan paling efisien dari segi pengurangan kerugian ekonomi, 

KESIMPULAN 

Dari hasil model banjir kala ulang Q20 tahun menyebabkan banjir di 4 kecamatan di Kabupaten 

Mamuju Tengah dengan luas genangan seluas 10.608 Ha dan menimbulkan kerugian ekonomi sebesar             

Rp 307,023 milliar, Secara ekonomi penangnan dengan normalisasi sungai memberikan dampak reduksi 

kerugian yang sangat signifikan sebesar 42% namun dilihat dari luasan reduksi banjir, penanganan 

dengan tanggul sungai memberikan dampak yang lebih baik dengan luas reduksi sebesar 25,76%,  Ini 

menjadi salah satu alternatif solusi dan menjadi bahan pertimbangan didalam perencanaan pengelolaan 

sumber daya air pada sungai Budong-Budong, 
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Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan Kerugian Ekonomi Banjir Sungai Budong-Budong 
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